
 

68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afiati, R., Rosihan, A., Karina, R. dan Sherli, D. 2017. Hubungan Perilaku Ibu Tentang 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap Status Karies Gigi Anak. Dentino 

Jurnal Kedokteran Gigi. Vol II. No 1: 56-62. 

American Academy Of Pediatric Dentistry. 2013. Guideline on Cries-risk Assessment and 

Management for Infants,Children,and Adolescents. Pediatric V 36 (6): 127-34. 

Behrman, 2002. Ilmu Kesehatan Anak . NELSON. Vol II. Ed. 15, Jakarta EGC. 

Broadbent, J.M. dan W.M. Thomson .2005. Problem with the DMFT Index Pertinent to 

Dental Caries Data Analysis. Community Dent Oral Epidemiol. 2005 Dec; 33 (6) : 

400-409. 

Budiharto, 2008. Pengantar Ilmu Perilaku Kesehatan dan Pendidikan Kesehatan Gigi. Jakarta, 

EGC, p.4. 

Bunawan, L dan Yuwati, S. 2000. Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu. Jakarta: Yayasan 

Santi Rama. 

Cahyati, W. 2008. Karies Gigi pada Anak TK (Studi Kasus di Kecamatan Tembalang Kota 

Semarang). Jurnal Kesehatan Masyarakat 8(2): 127-136. 

Cameron, A. dan Richard, W. 2008. Handbook of Pediatric Dentistry. Toronyo. Mosby. p 

39-44. 

Darby, Michele Leonardi dan Margaret M. Waish. 2010. Dental Hygine Theory and 

Practice. Philadelphia:  Saunders Elsevier. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2007. Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Bagi Petugas Kesehatan. Direktorat Kesehatan Gigi. 

Jakarta. 

Departemen Pendidikan Nasional. 2014. Pedoman Umum Penyelenggara Pendidikan 

Inklusi Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Departemen Pendidikan. 

Dinas Kesehatan Kota Padang.Profil Kesehatan Kota Padang Tahun 2015 Edisi 2016. 

Padang: Dinas Kesehatan Kota Padang: 2016. Diakses dari 

http://dinkes.padang.go.id/index.php/baca/artikel/107 tanggal 22 Desember 2017. 

Doichinova, L dan Peneva, M. 2015. Prevalence of Dental Caries in Hearing Impaired 

Children than 5 to 12 Years Old in Sofia. International Journal of Science and 

Research (IJSR)/Vol.6.No 14. 

Dwidjosoemanto, A. (1990). Menguak tabir Ketunarunguan. Jild II. Bandung: LPSP3 IKIP 

Bandung. Hal 58-63 (1990). 

http://dinkes.padang.go.id/index.php/baca/artikel/107


 

69 
 

Eddy, F.N.E. dan Hanna M. 2015. Peranan Ibu dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi Anak 

dengan Status Karies Anak Usia Sekolah Dasar. Lampung: Majority. 4(7): 1-6. 

Emmi, Y. 2010. Hubungan Perilaku Orangtua dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi Anak 

dengan Kejadian Karies Gigi di SDN 09 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang Tahun 2010. Padang: Universitas Andalas. 

Ghozali, Ima. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS. Semarang: Badan Penerbit 

UNDIP. 

June, H. N. 2000. Disability an Oral Care. Edisi ke-2. Oxford: Blackwell Munsgaard. 

Kawuryan, Uji. 2008. Hubungan Pengetahuan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut dengan 

Kejadian Karies Gigi Anak SDN Kleco II Kelas V dan VI Kecamatan Laweyan 

Surakarta. Jurnal Sains Edukatika Indonesia.Vol1, No 1 (2008). Surakarta. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2012. Rencana Program Pelayanan Kesehatan 

Gigi dan Mulut. Hal: 5-6. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. INFODATIN. Pusat Data dan Informasi 

Kementrian RI. Masalah Gigi dan Mulut. Jakarta. 2004. 

Kementrian Kesehatan. 2007. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2007. Jakarta: Badan 

penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional. 

Kementrian Kesehatan. 2013. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013. Jakarta: Badan 

penelitian dan Pengembangan Kementrian Kesehatan Nasional. 

Klatter, J., Van Hout, R., Kolen, E. dan Verhoeven. 2006. Language Development in Deaf 

Children’s Interactions with Deaf anf Hearing Adults :A Dutch Longitudinal Study. 

Journal of Deaf Studies anf Deaf Education 11(no.2):238-251. 

Krishnan, C.S., Kumari B.N., Sivakumar, G., Iyer, S.P. dan Ganesh P.R. Evaluation of Oral 

Hygine status and Periodontal Healthin Down’s Syndrome Subjects in Comparison 

with Normal Healthy Individuals. J Indian Acad Dent Spec Res 2014; 47-9. 

Kundu, H., Patthi, B., Singla, A., Jankiram, C. Dan Jain S, Singh K. Dental Caries  Scenario 

Among 12 and 15-Year-Old of Disable Children in India- A Restrospective Analysis. 

The Indian Soc Pedod Prevent Dent (2015) Jul, Vol-9/7: ZE01-ZE05. 

Liu, Yueh-Hsiu, Shun-Te Huang. 2017. Mother’s oral health knowledge, attitude and 

behavior toward their children with disabilities. Journal of Dental Sciences 12(4):388-

395. 

Mannaa, A., Peter, Lingstrom. 2013. Dental Caries and Associated Factors in Mothers and 

Their preschool and school children- A cross-sectional study. Journal of  Dental 

Sciences 8 (2): 101-108. 

Maulani, C. 2005. Kiat Merawat Gigi Anak. Jakarta: PT Elex media. Hal 59-60.  . 



 

70 
 

Monks, F.J. dan Knoers, A. M. P. 1999. Psikologi Perkembangan Anak berkebutuhan 

Khusus.Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Motto, J., Christavia, Christy, N., Shane, H. 2017. Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut 

Pada Anak Berkebutuhan khusus di SLB YPAC Manado. e-GiGi (Eg) vol 5.no 1: 

106-111. 

Muhammad, Effendi. 2006. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Bumi 

Aksara H.122.  

Murni, Winarsih (2007). Intervensi Dini Bagi Anak Tunarungu dalam Pemerolehan Bahasa. 

Jakarta: EGC; 2007. Hal. 17-24. 

Nadya, N.A., Siti, W. dan Didit A. 2014. Indeks Kebersihan Rongga Mulut pada Anak 

Retardasi Mental.  Dentino Jurnal kedokteran gigi, Vol II. No 1:79-82. 

Nindra, A. 2009. Hubungan Perilaku Orangtua tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Anak 

dengan Kejadian Karies Gigi Susu di SD 06 Tanah Garam Kota Solok Tahun 2009. 

Padang: Universitas Andalas. 

Nindya, A.C. 2017. Hubungan Perilaku Ibu Terhadap Kejadian Karies Gigi Pada Balita Di 

Paud Putra Sentosa. Jurnal Berkala Epidemiologi. Vol 5, No 2: 142-151. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2005. Promosi Kesehatan, Teori dan Aplikasi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2007. Ilmu Kesehatan Masyarakat (prinsip-prinsip dasar). Jakarta : 

Rineka Cipta 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

Panjaitan, Monag. 1995. Ilmu Pencegahan Karies Gigi. Medan: Universitas Sumatera Utara 

Press. 

Pintauli, Sondang dan Hamada, Taizo. 2008. Menuju gigi dan mulut sehat pencegahan dan 

pemeliharaan. USU Press. Medan. 

Putri, Megananda Hiranya. 2009. Ilmu Pencegahan Penyakit Jaringan Keras dan Jaringan 

Pendukung Gigi. Jakarta: EGC. pp.155-169. 

R. Poutanen, Lahti, S., Tolvanen, M. dan Hausen H. 2006. Parental Influence on Children’s 

Oral Health-Related Behavior. Oulu, Finlandia: Acta Odontal Scand 2006 October; 

64(5): 286-92. 

Rao, Dinesh. dan Amitha, Hedge. 2005. Oral hygiene status of disabled children and 

adolenscents attending spesial schools of South Canara. India. Hongkong Dental 

Journal 11 (3): 181-93. 

Riech, E., Lussi, A., Newburn, E. Caries risk assessement. Int Dent J.1999; 19: 15-26. 



 

71 
 

Riyanti, Eriska. 2005. Pengenalan dan Perawatan Kesehatan Gigi Anak Sejak Dini. Seminar 

Sehari Kesehatan-Psikologi Anak.. 

Saravanan, S., Kalyani, V., Vijayarani, M., Jayakodi, P., Felix, J., Arunmozhi, P dan 

Krishnan, V. 2008. Caries Prevalence and Treatment Needs of Rural School Children 

in Chidambaram Taluk, Tamil Nadu, South India. Indian Dent Res Jul-Sep;19(3):186-

90. 

Somad, P dan Hernawati, T. 1995. Ortopedagogik Anak Tunarungu. Jakarta, hal 35-39. 

Sonya, Yudila. 2010. Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan 

Kejadian Karies Gigi pada murid SDN 23 Kubu Marapalam Kota Padang Tahun 

2010. Padang: Universitas Andalas. 

Sudjana. Metoda Statiska. Bandung: Tarsito. 2002. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. CV 

Sumekar, Ganda. 2009. Anak Berkebutuhan Khusus. Padang : UNP Press  

Suparno. 2001. Pendidikan Anak Tunarungu. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 

Survei Kesehatan Rumah Tangga 2004. Diakses dari www.litbang.depkes.go.id 

Tarigan, R.1995. Karies Gigi. Jakarta: Hipokrates 

Tulangow, Gita J., Pangemanan, Damajanty H.C., Parengkuan dan Wulan G. 2015. 

Gambaran Status Karies Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB YPAC Manado. 

Jurnal e-GiGi, Volume 3, No. 2. 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Undang-undang No. 4 Tahun 1997 Tentang penyandang cacat.  

Wardani. 1996. Pengantar Pendidikan Luar Biasa. Universitas Terbuka: Jakarta, hal 6.11 

Wellburry. 2005. Pediatric Dentistry. New York: Oxford University Press Inc. P 109-110. 

Widasari, Dubita. 2014. Perbedaan Status Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Tuna Rungu 

dengan Anak Tidak Tuna Rungu Usia 6 Sampai12 Tahun. Odonto Dental Joournal; 

3(1). 

Worotijan, I., Mintjelungan, C.N. dan Gunawan, P. 2013. Pengalaman Karies Gigi Serta Pola 

Makan Dan Minum Pada Anak Sekolah Dasar Di Desa Kiawa Kecamatan 

Kawangkoan Utara. e-GIGI,1(1). 


